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Abstract : The purpose of the research is to improve writing skills of Javanese letters by using 
macromedia flash. The research method was a classroom action research and it was conducted in two 
cycles. Each cycle consists of 4 stages, they are: planning, implementation/action, observation, and 
reflection. The subject of the research was the third grade students of SD N Bayan No. 216 Surakarta in 
academic year of 2014/2015. There were 33 students which consist of 22 boys and 11 girls. In collecting 
data, the research used observation, test, interview and documentation techniques. Having collected the 
data validity. It was analyzed by using source triangulation and data triangulation methods. In this 
research, it used  descriptive  interactive to analize the data. The results of the research  showed that by 
using Macromedia Flash can  be stated it is improve writing skills of Javanese letters at the third grade 
students of SD Negeri Bayan No. 216 Surakarta in academic year of 2014/2015. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan 
Macromedia Flash. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung 
selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan tiap pertemuan terdiri dari 4 tahap, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III SD Negeri Bayan No. 216 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Jumlah siswa 
yang diteliti adalah 33 siswa, terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber, dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
Macromedia Flash dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa pada siswa kelas III SD 
Negeri Bayan No. 216 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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Manusia merupakan makhluk cip- 
taan Tuhan yang paling sempurna karena 
dibelaki dengan akal dan pikiran. Manusia 
belajar untuk mengembangkan pengetahu- 
an yang dimilikinya. Pendidikan yang di-
lakukan di sekolah merupakan salah satu 
upaya mengembangkan pengetahuan seca- 
ra terarah dan terencana. Hal ini sesuai de- 
ngan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
 Bahasa Jawa merupakan salah sa-
tu bahasa daerah yang digunakan oleh ma- 
syarakat khususnya di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. Bahasa Jawa memiliki peran 
sangat penting bagi kehidupan masyarakat 
Jawa karena mengandung nilai-nilai luhur 
kebudayaan Jawa. Bahasa Jawa merupa- 
kan salah satu muatan lokal yang ada di 
Jawa Tengah. Pembelajaran bahasa Jawa 
di sekolah formal merupakan salah satu 
upaya pelestarian kebudayaan Jawa. 
Pembelajaran bahasa Jawa di  Se- 
kolah Dasar merupakan sarana untuk pen-
didikan budi pekerti. Mata pelajaran Ba-
hasa Jawa sekarang menjadi mata pela-
jaran wajib sesuai dengan kurikulum mua-
tan lokal. Mata pelajaran bahasa Jawa  se-
bagai sarana pendidikan budi pekerti da-
pat ditinjau dari substansi bahasa Jawa itu 
sendiri, yaitu bahasa Jawa syarat dengan 
nilai-nilai budi pekerti (Alam dalam 
Mulyana, 2008:6). 
Kurikulum Mata Pelajaran Muatan 
Lokal (Bahasa Jawa) berdasarkan Keputu- 
san Gubernur Jawa Tengah Nomor: 
423.5/5/2010 yang tertuang dalam silabus, 
disebutkan bahwa salah satu keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa 
adalah menulis aksara Jawa nglegena. 
Menulis aksara Jawa merupakan hal 
yang sangat penting bagi siswa karena 
sebagai salah satu usaha meningkatkan 
rasa kecintaan kita terhadap kebudayaan 
bangsa dan juga sebagai usaha menanam- 
kan rasa memiliki terhadap kebudayaan 
Jawa yang semakin dilupakan oleh para  
1)        Mahasiswa Program Studi PGSD 
2,  3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
generasi muda saat ini. Menurut Didit 
(http://didit11.blogspot.com) menyatakan 
bahwa sejak 2 Oktober 2009, dunia telah 
mengakui aksara Jawa yang disahkan 
oleh UNICODE (lembaga dalam naungan 
UNESCO yang menangani standar kode 
aksara pada komputer di dunia). Dengan 
demikian huruf atau aksara Jawa kini me-
miliki kedudukan yang sama dengan huruf 
latin, China, Arab, Jepang, dsb. Dengan 
kenyataan tersebut sudah seharusnya seba-
gai bangsa yang memiliki huruf Jawa ha-
rus bisa menulis aksara Jawa. Sebagai u-
paya untuk melestarikan kebudayaan yang 
dimiliki bangsa Indonesia. 
Pembelajaran Bahasa Jawa meliputi 
dua aspek, yaitu aspek kemampuan berba- 
hasa dan aspek kemampuan bersastra. As-
pek berbahasa meliputi empat keterampi- 
lan, yaitu mendengarkan, berbicara, mem- 
baca dan menulis. Keempat keterampilan 
tersebut saling berkaitan satu dengan yang 
lain. Dalam pembelajaran di sekolah kete- 
rampilan berbahasa diajarkan secara terin-
tegrasi. 
Menulis adalah melakukan berbagai 
keterampilan menulis baik sastra maupun 
nonsastra dalam berbagai ragam bahasa 
utnuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi berupa karangan sederhana, 
surat, dialog, laporan, ringkasan, parapfra- 
se, geguritan dan aksara Jawa (Keputusan 
Gubernur Jawa Tengah, 2008:18). Menu-
Menulis aksara Jawa merupakan salah sa-
tu pelajaran yang tidak disukai para siswa 
di sekolah, karena pada umumnya mereka 
tidak dibiasakan dan tidak dikenalkan de-
ngan aksara Jawa sejak kecil sehingga sis-
wa kesulitan dalam membaca maupun me-
nulis. 
Penguasaan bahasa Jawa belum 
ditunjukkan siswa kelas III SD Negeri 
Bayan No.216 Surakarta pada keterampi-
lan menulis aksara Jawa. Berdasarkan ha- 
sil tes awal yang dilakukan, dari keselu-
keseluruhan 33 siswa yang ada di kelas III 
ternyata baru ada 12 siswa yang dapat 
dikatakan tuntas dalam pembelajarannya 
denga nilai rata-rata kelas 55,18. Jika di- 
bulatkan dalam bentuk persen maka hanya 
36% siswa yang tuntas, sehingga masih 
ada 64% siswa yang belum tuntas dalam 
belajarnya. Dengan kriteria ketuntasan mi- 
nimal yang telah ditetapkan SD Negeri 
Bayan No. 216 Surakarta yaitu 65. Dari 
hasil tes awal tersebut maka dapat diketa- 
hui bahwa keterampilan menulis aksara 
Jawa siswa masih rendah sehingga perlu 
adanya suatu tindakan agar keterampilan 
menulis aksara Jawa siswa dapat mening- 
kat. 
Hal tersebut di atas dikarenakan 
sistem pengajaran dalam pembelajaran 
menulis aksara Jawa saat ini masih bersi- 
fat konvensional. Hal ini karena guru 
hanya memberikan ceramah yang mono- 
ton serta kurangnya penggunaan media 
dalam pembelajaran sehingga anak tidak 
tertarik dan kurangnya keaktifan terhadap 
pembelajaran yang diajarkan mengaki-
batkan rendahnya keterampilan menulis 
aksara Jawa.  
Seiring dengan kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan tehnologi mendorong gu- 
ru untuk mengadakan upaya pembaharuan 
dalam proses belajar dan memanfaatkan 
hasil-hasil tehnologi. Untuk mencapai tu-
juan pembelajaran disamping guru ditun-
tut guru mampu menggunakan alat-alat 
tehnologi dan mengembangkan media 
pembelajaran. Media adalah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembe- 
lajaran dalam mencapai tujuan pembela-
jaran. 
Media merupakan perantara atau 
penghubung antara dua pihak, yaitu antara 
sumber pesan dengan penerima pesan atau 
informasi (Anitah, 2008). Inti dari peng- 
gunaan media adalah sebagai sarana atau 
alat untuk menyampaikan informasi atau 
pesan antara pemberi atau penerima. De-
ngan menggunakan media yang tepat, 
maksud dari informasi maupun pesan 
yang disampaikan oleh penyampai pesan 
dapat diterima dengan jelas oleh penerima 
pesan. Begitu juga ketika media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Pemanfaatan media yang tepat dan 
memadai diharap dapat merangsang piki- 
ran, perasaan,  perhatian dan minat siswa 
sehingga proses pembelajaran dapat berja-
lan dengan baik dan menyenangkan.  
Salah satu media yang dapat digu-
digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa khususnya keterampilan menulis 
aksara Jawa yatiu dengan macromedia 
flash. Macromedia flash adalah merupa- 
kan salah satu program software yang 
mampu menyampaikan pesan audio dan 
visual secara menarik kepada siswa dan 
materi dapat disampaikan perbagian de-
ngan cara mengoperasikan bagian yang 
diinginkan dengan mudah dan praktis 
(Rahman J:2008). Pada akhirnya tujuan 
menggunaan media ini agar menarik per-
hatian siswa dan dalam penerapanya pun 
mudah sehingga membuat siswa dapat 
menulis aksara Jawa dan menghafalkan-
nya dengan mudah. Selain itu, dengan me-
dia ini diharapkan siswa akan lebih aktif 
dan antusias mengikuti pembelajaran Ba-
hasa Jawa sehingga materi yang disam-




Subjek Penelitian ini adalah siswa 
kelas III SD Negeri Bayan No. 216 Sura-
karta, pada semester 1 tahun pelajaran 
2014/2015. Kelas ini memiliki siswa ber-
jumlah 33 siswa terdiri dari 22 siswa laki- 
laki dan 11 siswa perempuan. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah peningkatan 
keterampilan menulis aksara Jawa dengan 
menggunakan media macromedia flash. 
Pada penelitian ini, yang menjadi variabel 
X (variabel bebas) adalah macromedia 
flash. Sedangkan variabel Y (variabel teri-
kat) adalah peningkatan keterampilan. 
Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 
siklus. Tiap siklusnya terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Informasi data ini 
digali dari berbagai macam sumber data, 
yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini 
yaitu observasi, wawancara, tes dan doku-
mentasi. Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif interaktif. Pada tahap peren-
canaan, peneliti menyusun rencana pela-
ksanaan pembelajaran (RPP) dengan peng 
gunaan macromedia flash mata pelajaran 
Bahasa Jawa dengan KD menulis huruf 
Jawa nglegena, mempersiapkan media ya-
ng akan dipakai dalam pembelajaran, me-
nyiapkan lembar evaluasi/tes, menyiap-




Data prasiklus pembelajaran Bahasa 
Jawa di kelas III SDN Bayan No. 216 Su-
rakarta diperoleh dari hasil observasi pada 
waktu proses pembelajaran berlangsung. 
Kondisi awal penelitian ini menjumpai 
adanya permasalahan dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa. Dilihat dari hasil belajar 
Bahasa Jaw a materi menulis huruf Jawa 
nglegena di kelas III SDN Bayan No. 
216 Surakarta dapat diketahui bahwa ke-
terampilan siswa tentang menulis aksara 
Jawa masih rendah.  
Hal tersebut diketahui dari 33 siswa 
hanya 12 siswa yang tuntas dan 21 siswa 
belum tuntas. Distribusi nilai keterampilan 
menulis aksara Jawa prasiklus dapat dili-
hat pada tabel 1.  





fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
20 – 34 5 27 135 15,15 
35 – 49 10 42 420 30,30 
50 – 64 6 57 342 18,18 
65 – 79 8 72 576 24,24 
80 – 94 4 87 348 12,12 
Jumlah 33   1821 100 
Nilai Rata-rata = 1821: 33  = 55,18 
Ketuntasan Klasikal = 36,36% 
Berdasarkan data tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa nilai rata-rata pada prasi-
klus sebesar 55,18. Sedangkan siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM dan dinya-
takan tuntas sebesar  36,36%  atau  seba-
nyak 12 siswa  dan  yang  belum tuntas 
sebesar 63,64% atau sebanyak 21 siswa 
dengan perolehan nilai terendah 25 dan ni-
lai tertinggi 90. Dari data tersebut,menun 
jukkan bahwa keterampilan siswa ten- 
tang menulis aksara Jawa masih sangat 
rendah.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan penggunaan macromedia 
flash nilai keterampilan menulis aksara 
Jawa siswa menunjukkan adanya pening-
katan dibandingkan pada pra-siklus. Ke-
tuntasan klasikal siswa pada siklus I ada-
lah sebesar 66,67%. 
Data tersebut menunjukkan bahwa 
hasil tindakan pada siklus I nilai kete-
rampilan menulis aksara Jawa siswa be-
lum mencapai indikator kinerja yang di-
tetapkan, yaitu siswa mendapat ≥ 65 men- 
capai 80%. Hal ini disebabkan karena gu-
ru kurang bervariasi dalam pembentukan 
kelompok, guru kurang membimbing sis- 
wa dalam penggunaan media, dan masih 
ada siswa yang menyontek saat pemberian 
tugas baik tugas kelompok maupun indi-
vidu. Distribusi nilai keterampilan menu-
lis aksara Jawa siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Keterampilan Menulis Aksa-
ra Jawa Siklus I 
Interval 
Nilai 
fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
36 – 48 3 42 282 9,09 
49 – 61 7 55 567 21,21 
62 – 74 9 68 612 27,27 
75 – 87 8 81 440 24,24 




Nilai Rata-rata = 2153 : 33 = 65,24 
Ketuntasan Klasikal = 66,67% 
Berdasarkan data pada tabel 2, 
maka dapat diketahui bahwa ada pening-
katan nilai rata-rata dari 55,18 menjadi 
65,24 dengan perolehan nilai terendah 40 
sedangkan nilai tertinggi 100 dan ketun- 
tasan klasikal dari 36,36% menjadi 
66,67%. 
Dari  ketuntasan  klasikal  yang  di-
capai, dapat  diartikan  bahwa jumlah sis-
wa yang dinyatakan tuntas atau menda-
pat nilai di atas KKM meningkat  sejum-
lah 10 siswa,  yaitu pada saat  pratin-
dakan siswa  yang  tuntas  sejumlah  12  
siswa  dan  pada  siklus  I menjadi 22 sis-
wa. Dengan  demikian dapat dinyatakan 
pula bahwa masih ada 11 siswa yang be-
lum tuntas. Dari data tersebut terbukti 
bahwa indikator kinerja belum tercapai, 
maka penelitian tindakan kelas ini dilan-
jutkan ke siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
Pada siklus II ada peningkatan nilai 
keterampilan menulis aksara Jawa daripa- 
da siklus I. Ketuntasan klasikal pada si-
klus II adalah sebesar 90%. Perolehan ni-
lai siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Alat 




fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
46 – 56 2 51 102 6,06 
57 – 67 4 62 248 12,12 
68 – 78 7 73 511 21,21 
79 – 89 11 84 924 33,33 
90 – 100 9 95 855 27,27 
Jumlah 33   2640 100 
Nilai Rata-rata = 2640 : 33 = 80 
Ketuntasan Klasikal = 84,84% 
Berdasarkan data pada tabel 3 maka 
dapat diketahui bahwa ada peningkatan 
nilai rata - rata dari 65,27 menjadi 80 de-
ngan nilai terendah 50 sedangkan nilai ter- 
tinggi 100 dan ketuntasan klasikal dari 
66,67%  menjadi 84,84%. 
Dari  ketuntasan  klasikal  yang  di-
capai, dapat  diartikan  bahwa jumlah sis-
wa yang dinyatakan tuntas atau men-
dapat nilai diatas KKM meningkat  se-
jumlah 6 siswa,  yaitu pada saat  Siklus I 
siswa  yang  tuntas  sejumlah  22  siswa  
dan  pada  siklus  II menjadi 28 siswa. 
Dengan   demikian dapat dinyatakan pula 
bahwa masih ada 5 siswa yang belum tun-
tas. 
Meskipun belum semua siswa me-
mperoleh nilai > 65 (KKM), akan tetapi 
penelitian ini telah dapat dikatakan ber-
hasil karena ketuntasan yang dicapai te-
lah melebihi indikator kinerja yang ditar- 
getkan  yaitu  80%. Dengan demikian, tin-
dakan bisa dihentikan karena telah 
mencapai indikator kerja yang ditetapkan 
dan berhenti pada siklus II. 
Dari data yang diperoleh, terlihat 
perkembangan nilai keterampilan menulis 
aksara Jawa dari nilai terendah, nilai ter- 
tinggi, nilai rata - rata, nilai klasikal, dan 
persentase ketuntasan pada prasiklus, si-
klus I, dan siklus II. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Te-
rendah, Nilai Tertinggi, Ni-
lai Rata - Rata, dan Per-
sentase Ketuntasan Klasi-
kal pada Prasiklus, Siklus 








Nilai terendah 25 40 50 
Nilai tertinggi 90 100 100 
Nilai rata - rata 55,18 65,24 80 
Ketuntasan 
Klasikal 
36,36% 66,67% 84,84% 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 
bahwa nilai terendah pada prasiklus ada-
lah 25, pada siklus I nilai terendah me-
ningkat menjadi 40, dan  pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 50. Nilai terting-
gi yang diperoleh siswa pada prasiklus 
adalah 90, pada siklus I dan II meningkat 
menjadi  100. Untuk nilai rata- rata juga 
terjadi peningkatan yaitu pada prasiklus 
nilai rata-ratanya 55,18 pada siklus I me- 
ningkat menjadi 65,24 dan pada siklus II 
kembali meningkat menjadi 80. Se-
dangkan untuk siswa yang dinyatakan tun-
tas pada prasiklus terdapat 12 siswa atau 
36,36%, sedangkan pada siklus I mening- 
kat menjadi 22 siswa atau  66,67%, dan 
pada siklus II kembali meningkat menjadi 
28 siswa atau  84,84%. Data tersebut di- 




Berdasarkan hasil analisis data di-
peroleh bahwa macromedia flash mem-
berikan hasil belajar yang lebih baik. Hal 
ini dikarenakan macromedia flash meru-
pakan salah satu media interaktif. Media 
ini tidak hanya unggul dalam membantu 
siswa meningkatkan keterampilan menulis 
aksara Jawa, tetapi juga sangat berguna 
untuk menumbuhkan berfikir kritis dan 
kepercayaan diri siswa dalam menjawab 
pertanyaan. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan  oleh Eny Widi-
yanti (2013)  yang menyatakan bahwa 
penggunaan macromedia flash dapat me-
ningkatkan hasil belajar siswa dalam as-
pek kemampuan membaca cepat pada sis-
wa kelas V SDN Seliling. Sedangkan bila 
dikaitkan dengan pe-nelitian Desi (2010) 
yang merupakan penelitian yang relevan 
dalam penelitian ini, maka kedua pene-
litian ini sama-sama dapat mengatasi per-
masalahan yang  dihadapi dalam pembe-
lajaran Bahasa Jawa khususnya menulis 
aksara Jawa.  Jika dalam  Desi (2010) di-
atasi dengan media  kartu huruf maka da-
lam penelitian ini menggunakan macro-
media flash.  
 
Keberhasilan macromedia flash  di-
tunjukkan dengan meningkatkan hasil be-
lajar siswa dari siklus ke siklus. Hal ini 
terjadi karena macromedia flash  dapat 
menjadikan pembelajaran menjadi lebih 
menarik bagi siswa sehingga hasil belajar  
siswa  meningkat.  
Proses pembelajaran dengan meng-
gunakan macromedia flash,  dengan ske-
nario pembelajaran sebagai berikut: guru 
membimbing siswa dalam menggunakan 
media secara individu kemudian guru 
membagi siswa secara heterogen menjadi 
8 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 siswa. Kemudian guru mem-
bagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
dan siswa menebak aksara Jawa yang di-
dektekan guru kemudian menuliskannya 
pada LKK dengan cara berdiskusi dengan 
anggota, guru memantau kegiatan belajar 
siswa selama diskusi berlangsung dan 
membantu kelompok siswa yang mengha-
dapi kesulitan dalam menyelesaikan soal 
LKK. Hasil kerja kelompok dipresen-
tasikan dan bagi kelompok terbanyak 
dalam menebak aksara Jawa yang benar 
mendapatkan reward. Guru memberikan 
umpan balik positif dan penguatan (me-
nyamakan persepsi tentang materi pembe-
lajaran yang telah disampaikan). Pada ke-
giatan akhir siswa bersama guru menyim-
pulkan materi pembelajaran. Guru mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan  hal-hal yang belum mereka 
pahami seputar materi yang dipe-lajari. 
Setelah itu siswa mengerjakan soal eva-
luasi yang dibagikan guru (authentic 
assessment). Setelah selesai mengerjakan,  
lembar evaluasi dikumpulkan kembali. 
Guru kemudian memberikan penjelasan 
tentang apa yang harus dilakukan dan di-
bawa pada pertemuan berikutnya. Guru 
mengakhiri pelajaran dan mengucap salam  
Dalam pelaksanaan Siklus I ditemu-
kan beberapa kekurangan yaitu: 1) Guru 
membentuk kelompok hanya berdasarkan 
tempat duduk siswa; 2) Guru kurang me-
nyeluruh dalam membimbing siswa meng-
gunakan macromedia flash; 3) Beberapa 
siswa masih terlihat mencontek ketika me-
ngerjakan tugas kelompok maupun tugas 
individu. 
Upaya untuk mengatasi kendala ya-
ng ditemui pada Siklus I adalah: 1) Guru 
hendaknya membentuk kelompok yang 
heterogen; 2) Guru sebaiknya menyeluruh 
dalam membimbing menggunakan macro-
media flash baik siswa yang telah paham 
maupun yang belum paham penggunaan-
nya; 3) Sebaiknya guru menanamkan nilai 
kejujuran pada siswa dan sikap mandiri 
dalam mengerjakan tugas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tinda-
kan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 
2 (dua) siklus dapat disimpulkan bahwa: 
Keterampilan menulis aksara Jawa me- 
ningkat dengan penggunaan macromedia 
flash pada manusia pada siswa kelas III 
SDN Bayan No. 216 Surakarta Tahun Pe- 
lajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan nilai keteram-
pilan menulis aksara Jawa dan jumlah 
siswa yang tuntas meningkat (memenuhi 
nilai KKM ≥65) dari prasiklus sampai 
siklus II. Pada prasiklus jumlah siswa 
yang  tuntas (nilai ≥65) sebanyak 12 siswa 
atau sebesar 36,36%, sedangkan masih a-
da 21 siswa atau 63,64%  siswa  yang be- 
lum  tuntas.  Setelah  diterapkannya tinda-
kan  pembelajaran  dengan  penggunaan 
macromedia flash  pada  Siklus I, siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM 
meningkat menjadi 22 siswa atau 66,67%, 
sedangkan 11 siswa atau 33,33%  masih  
belum tuntas. Meskipun pada siklus I su-
dah ada peningkatan namun belum  men-
capai indikator kinerja yang ingin dicapai 
yaitu jumlah siswa yang  tuntas mencapai  
80%. Tidak berhasilnya tindakan pada 
siklus I dikarenakan oleh berbagai faktor, 
dan telah diperbaiki pada siklus II. Setelah 
dilakukan  perbaikan pada siklus II, jum-
lah siswa yang tuntas meningkat yaitu 
menjadi 28 siswa atau sebesar 84,84% da-
ri 33 siswa. Namun, masih ada 5 siswa a-
tau 15,16% siswa yang belum tuntas, hal 
itu dikarenakan kemampuan siswa yang 
rendah dan sulit dalam menerima pembe-
lajaran. Meskipun demikian, penelitian ini 
sudah dapat dikatakan berhasil karena sis-
wa yang tuntas (mendapatkan nilai ≥65) 
telah mencapai 84,84%. Itu berarti ketun-
tasan klasikalnya lebih dari indikator ki-
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